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INTISARI 
 

  Dalam perancangan struktur bangunan gedung bertingkat sedang diperlukan 

suatu analisis struktur yang mengarah pada perancangan bangunan tahan gempa 

yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan hal tersebut adalah agar semua 

elemen struktur didesain sedemikian rupa sehingga memiliki daktilitas yang cukup 

untuk mengalami deformasi dan mendispersi energi saat gempa kuat terjadi. Dalam 

Tugas Akhir ini, penulis membahas mengenai desain bangunan gedung hotel kapsul 

yang berlokasi di Yogyakarta. Secara umum, bangunan dengan 7 lantai ini 

dirancang menggunakan material beton bertulang dengan bentuk bangunan yang 

berupa persegi panjang dan beberapa sisi-sisi terluarnya berupa kantilever serta 

memiliki ketinggian total 25,2 meter. Bangunan juga termasuk ke dalam bangunan 

bertingkat sedang jika menurut Peraturan Daerah (PERDA) Kota Yogyakarta No. 

2 Tahun 2012 untuk klasifikasi gedung menurut ketinggian dengan jumlah lantai 

yang disyaratkan 5 sampai dengan 8 lantai dan ketinggian dibawah 32 meter. 

  Untuk bangunan gedung bertingkat sedang yang akan didesain menggunakan 

sistem penahan lateral khusus, yakni seperti rangka pemikul momen khusus dan 

dinding struktural khusus. Beberapa perilaku khusus yang diperhatikan pada desain 

gedung tahan gempa dengan beton bertulang diantaranya adalah ketidakberaturan 

horizontal dan vertikal, penyesuaian periode getar struktur dengan periode 

minimum maupun maksimum yang disyaratkan, faktor skala gaya gempa jika 

menggunakan analisis gempa dengan dengan gaya dinamik, pengecekan  stabilitas 

struktur, dan berbagai syarat lainnya sesuai dengan SNI 2847:2019. Proses desain 

struktur pada tugas akhir ini meliputi pembebanan, perencanaan awal (preliminary), 

pemodelan struktur, pengecekan perilaku struktur, dan perincian (detailing) elemen 

struktur. Spesifikasi material yang digunakan berupa beton dengan kekuatan tekan 

beton (f’c) = 30 MPa dan baja tulangan ulir atau sirip dengan kekuatan leleh 

tulangan (fy) = 420 MPa. 

 Elemen struktur atas yang ditinjau pada perancangan adalah atap baja, tangga, 

pelat, balok, kolom sedangkan untuk elemen struktur bawah yaitu berupa fondasi 

tiang pancang. Untuk gedung bertingkat yang didesain dibangun di atas tanah 

dengan kekerasan sedang atau berada pada kategori desain seismik D (Kelas Situs 

SD). Dalam pemeriksaan sistem penahan lateral terhadap beban gempa digunakan 

analisis statik ekuivalen dari hasil bantuan perangkat lunak yang hasil akhirnya 

akan dibandingkan dengan perhitungan manual guna memverifikasi hasil diantara 

keduanya. Dalam perancangan fondasi, daya dukung tanah diperoleh dari hasil uji 

SPT (Standard Penetration Test) pada 1 titik bor dengan kedalaman -30,0 meter 

dari permukaan tanah. Hasil dari perancangan elemen struktur yang diperoleh dari 

Tugas Akhir ini berupa atap baja dengan rangka atap mono-frame, pelat lantai 

dengan tebal 130 mm, balok induk (400×600;300×600) mm2, balok anak (250×500) 

mm2, kolom (550×550) mm2, dan fondasi tiang pancang dengan 3 tipe. 

  Pada pemodelan struktur terdapat permasalahan yang dihadapi, yakni pada 

bentuk ragam (mode shape) struktur. Untuk mode 1 dan mode 2 yang seharusnya 

translasi arah x atau y dan mode 3 yang berupa torsi atau rotasi, namun didapatkan 

hasil berbeda berupa mode 1 dan mode 2 yang menunjukkan rotasi. Hal tersebut 
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perlu diperbaiki dengan cara mengubah kekakuan struktur karena bentuk ragam 

(mode shape) adalah fungsi dari massa dan kekakuan. Untuk massa tidak bisa diatur 

kembali karena itu berkaitan dengan beban dan berat struktur sehingga dalam 

menambah kekakuan struktur dapat dilakukan dengan mengubah dimensi balok, 

kolom atau menambahkan dinding geser (shear wall) pada struktur. Akhirnya 

dalam penyelesaian Tugas Akhir ini, penulis menambahkan dinding geser pada arah 

y guna mengantisipasi hal tersebut. 

  Selanjutnya, dilakukan analisis perencanaan biaya, waktu, dan sumber daya 

yang merupakan hasil dari estimasi yang dilakukan. Estimasi ini dilakukan dengan 

metode Analisa Sumberdaya (Resources Enumeration) yaitu dengan menghitung 

jumlah sumber daya sebagai dasar dalam estimasi tersebut. Proses mengestimasi 

sumber daya yang dibutuhkan perlu memperhatikan jumlahnya agar biaya dan juga 

waktu pelaksanaan menjadi efektif dan efisien. Dari estimasi yang dilakukan total 

biaya yang didapatkan sebesar Rp 19.132.786.143 (dibulatkan menjadi Rp 

19.132.787.000) dengan harga per m2 sebesar Rp 5.642.641 (dibulatkan menjadi 

Rp 5.643.000). 

  Waktu pelaksanaan yang dibutuhkan untuk membangun Hotel Kapsul ini 

yaitu 559 hari. Namun, karena terjadinya overlocated resources dalam beberapa 

pekerjaan maka beberapa pekerjaan harus dilakukan perpanjangan durasi. Aktivitas 

tersebut biasanya disebut dengan leveling. Dari hasil leveling tersebut didapatkan 

durasi total yang dibutuhkan bertambah menjadi 609 hari. Dari estimasi biaya 

waktu tersebut dihasilkan sebuah kurva S. Kurva S merupakan salah satu parameter 

untuk menyesuaikan pekerjaan dilapangan dan pekerjaan yang direncanakan. 

Selain itu, kemajuan dan juga keterlambatan dari proyek ini juga dapat dilihat pada 

kurva tersebut. 

 

Kata kunci: perancangan struktur, beton bertulang, sistem penahan lateral khusus, 

kategori desain seismik D, analisis statik ekuivalen,  uji SPT (Standard Penetration 

Test), pemodelan struktur, analisa sumberdaya, perpanjangan durasi. 
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ABSTRACT 
   

  In the design of medium-rise building structures, a structural analysis is 

needed that leads to the design of earthquake-resistant buildings in accordance with 

applicable building codes. The purpose of this is for all structure elements to be 

designed to have sufficient ductility to deform and disperse energy when a strong 

earthquake occurs. In this final project, the author discusses the design of the 

capsule hotel building located in Yogyakarta. In general, this 7-story building is 

designed using reinforced concrete material with a rectangular building shape, and 

some of the outer sides are cantilevered and have a total height of 25.2 meters. 

Buildings are also included in medium-rise buildings if according to the Local 

Government Regulation (Peraturan Daerah (PERDA) Kota Yogyakarta No. 2 

Tahun 2012) of Yogyakarta for the classification of buildings according to height 

with the required number of 5 floors to 8 floors and height below 32 meters.  

   For Medium-rise buildings will be designed using a lateral-force-resisting 

system, such as moment frames and structural walls. Some of the behaviors that are 

considered in the design of earthquake-resistant buildings with reinforced concrete 

include horizontal and vertical irregularities, adjustment of the natural period of the 

structure to the minimum and maximum periods required, earthquake force scale 

factors if using earthquake analysis with dynamic force, checking the stability of 

the structure, and various other requirements in accordance with SNI 

2847:2019.  The structural design process in this final project includes loading, 

preliminary design, structural modeling, checking the behavior of the structure, and 

detailing structural elements. The material specifications are concrete with 

specified compressive strength (f'c) = 30 MPa and screw-thread steel rebar with a 

specified yield strength (fy) = 420 MPa.    

  The upper structural elements reviewed in the design are steel roofs, stairs, 

slabs, beams, and columns, while the lower structural elements are pile foundations. 

For medium-rise buildings designed to be built on medium soils or in the seismic 

design categories D (Site Class D). In examining the lateral-force-resisting system 

against the earthquake load, an equivalent lateral force (ELF) analysis of the 

software-assisted results is used, the final results of which will be compared with 

manual calculations to verify the results between the two. In the design of the 

foundation, the soil bearing capacity is obtained from the results of the SPT 

(Standard Penetration Test) at 1 drill point with a depth of -30.0 meters from the 

ground surface. The results of the design of structural elements obtained from this 

Final Project are a steel roof with a mono-frame, 130 mm thick concrete slab, 

primary beams (400×600;300×600) mm2, secondary beam (250×500) mm2, column 

(550×550) mm2, and a pile foundation with 3 types. 

   In structural modeling, there are problems faced, that is, mode shapes of the 

structure. For mode 1 and mode 2, which are supposed to be x or y direction 

translations and mode 3 which is torque or rotation, but different results are obtained 

in the form of mode 1 and mode 2 which show rotation. This needs to be improved 

by changing the rigidity of the structure because the mode shapes is a function of 

mass and rigidity. For the mass cannot be rearranged because it is related to the load 
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and weight of the structure so that in adding rigidity to the structure can be done by 

changing the dimensions of the beams, and columns or adding shear walls to the 

structure. Finally, in completing this Final Project, the author added a shear wall in 

the y direction to anticipate this.  

  Cost, time and resource planning is the result of estimates made. This 

estimation is done using the Resources Enumeration method by calculating the 

number of resources as the basis for the estimate. Estimating the resources needed 

needs to pay attention to the amount so that the cost and implementation time 

become effective and efficient. From the estimates, the total cost obtained was IDR 

19,132,786,143 (rounded to IDR 19,132,787,000) with a price per m2 of IDR 

5,642,641 (rounded up to IDR 5,643,000).    

  The implementation time required to build this Capsule Hotel is 559 days. 

However, due to over-located resources in some jobs, some work must be carried 

out to extend the duration. This activity is usually called leveling. From the results 

of leveling, it was found that the total duration required increased to 609 days. From 

the estimated time cost, an S curve is generated. In addition, the progress and also 

the delay of this project can also be seen on the curve.  

 

Keywords: structural design, reinforced concrete, lateral-force-resisting system, 

seismic design categories D, standard penetration test, equivalent lateral force,  

structural modeling, resources enumeration, duration extension. 
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